LAMPIRAN



Lampiran 1

Perhitungan Pengulangan Perlakuan Sampel Uji

Rumus Pengulangan yang digunakan adalah:

(t-1)(n-) > 15

Keterangan :
t = banyaknya pengulangan sampel
n = jumlah perlakuan sampel
diketahui : n= 10 (konsentrasi ekstrak etanol akar sambiloto (Andrgraphis
paniculata (Burm.f) Ness) 10%, 20%, 30%, 40%, 50%,
60%, 70%, 80%, 90%, 100%).
Ditanya : t=...?
Jawab :
(t-1) (n-1) > 15
(t-1) (10-1) =15
(t-1) (9) =15
9t > 1549
t>24
t>24/9
t>2,667
t>3

jadi, banyaknya pengulangan yang dilakukan sebanyak 3 kali.



Lampiran 2
Pengenceran Larutan Uji

1. Pembuatan larutan uji konsentrasi 100% dari larutan uji

%1 x Vi =% x V3
100% x Sml =100% x V,
500 ml =100x V,
V, =5ml

Dipipet sebanyak 5 ml larutan uji

2. Pembuatan larutan uji konsentrasi 90% dari larutan uji

%1 x Vq =%, x V»
90% x Sml =100% x V,
450 ml =100 x V,
Vs =4,5ml

Dipipet sebanyak 4,5 ml larutan uji, ditambahkan 0,5 ml aquades

steril.

3. Pembuatan larutan uji konsentrasi 80% dari larutan uji

% x Vi =% x V3
80% x5ml =100% x V,
400 ml =100 x V,
Vs =4 ml

Dipipet sebanyak 4 ml larutan uji, ditambahkan 1,0 ml aquades

steril.

4. Pembuatan larutan uji konsentrasi 70% dari larutan uji

% x Vi =% x V3
70% x5ml =100% x V,
350 ml =100 x V,
V, =3,5ml

Dipipet sebanyak 3,5 ml larutan uji, ditambahkan 1,5 ml aquades

steril.



5. Pembuatan larutan uji konsentrasi 60% dari larutan uji
%1 X V4 =%, x V»
90% x 5ml  =100% x V,
300 ml =100x V,
Vs, =3,0ml
Dipipet sebanyak 3,0 ml larutan uji, ditambahkan 2,0 ml aquades
steril.
6. Pembuatan larutan uji konsentrasi 50% dari larutan uji
%, x Vi =% X V3
50% x5ml =100% x V,
250 ml =100 x V,
V, =2,5ml
Dipipet sebanyak 2,5 ml larutan uji, ditambahkan 2,5 ml aquades

steril.

7. Pembuatan larutan uji konsentrasi 40% dari larutan uji
% x Vi =% X V3
40% x 5ml  =100% x V,
200 ml =100 x V,
V, =2,0ml
Dipipet sebanyak 2,0 ml larutan uji, ditambahkan 3,0 ml aquades

steril.

8. Pembuatan larutan uji konsentrasi 30% dari larutan uji
% x Vi =%, x V3
30% x5ml  =100% x V,
150 ml =100 x V;
V, =1,5ml
Dipipet sebanyak 1,5 ml larutan uji, ditambahkan 3,5 ml aquades

steril.



9. Pembuatan larutan uji konsentrasi 20% dari larutan uji
% x Vi =% X V3
20% xSml  =100% x V,
100 ml =100 x V,
Vs, =1,0 ml
Dipipet sebanyak 1,0 ml larutan uji, ditambahkan 4,0 ml aquades

steril.

10. Pembuatan larutan uji konsentrasi 10% dari larutan uji
%, x Vi =% X V3
10% x S5ml  =100% x V,
50 ml =100 x V,
V, =0,5 ml
Dipipet sebanyak 0,5 ml larutan uji, ditambahkan 4,5 ml aquades

steril.



Lampiran 3

Determinasi tanaman sambiloto (Andrographis paniculata
(Burm.f) Ness )

Gambar 1
Tanaman Sambiloto

Gambar 2

Daun, Batang, dan Biji, Bunga, Akar Sambiloto
(Andrographis paniculata (Burm.f) Ness)




Lampiran 4

Proses Pembuatan Ekstrak Akar Sambiloto

A. Pembuatan Simplisia

Gambar 1
Akar sambiloto

Gambar 2
Penjemuran akar sambiloto

Gambar 3
Akar sambiloto yang sudah

Gambar 4
Penghalusan Akar sambiloto

Gambar 5
Akar sambiloto yang sudah
diayak

Gambar 6
Simplisia akar
sambiloto(Andrographis
paniculata (Burm.f) Ness)




B. Proses Ekstraksi

Gambar 1
Penimbangan simplisia akar
sambiloto

Gambar 2
Perendaman simplisia akar
sambiloto dengan pelarut
etanol

Gambar 3
Proses penguapan etanol
menggunakan evaporator

Gambar 4
Hasil Ekstraksi

Gambar 5
Ekstrak dimasukkan dalam
botol kaca gelap




Lampiran 5

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Pembuatan preparat Pengecatan preparat Identifikasi jamur
menggunakan gram A, B, C menggunakan mikroskop
dan D

Gambar 4
Hasi lidentifikasi Candida
albicans




Lampiran 6

Proses Uji Daya Hambat
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Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Pengenceran larutan ekstrak Perendaman disk blank Pembuatan suspensi
etanol akar sambiloto dalam larutan ekstrak etanol Candida albicans
akar sambiloto yang sudah

diencerkan
B

Gambar 4 Gambar 5 Gambar 6
Penyetaraan suspensi dengan Pemulasan suspense Penempelan disk obatpada
Standar McFarland 0,5 Candida albicans pada media SDA
media SDA

Gambar 7 Gambar 8

Media SDA diinkubasi Pengukuran diameter zona
pada suhu 37°C selama hambat menggunakan

2x24 jam jangka sorong




Lampiran 7

LAMPIRAN 7

Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol Akar Sambiloto

Pengulangan 1

Pengulangan 1
BT e kontrol (+)

kantrol ()

q Famwm /
. ~ PR
Gambar | Gambar 2 Gambar 3
Hasil uji daya hambat Hasil uji daya hambat Kontrol (+) , kontrol (-)
pengulangan 1, konsentrasi pengulangan 1, konsentrasi
10%-50% 60%-100%
Pengulangan 2

Gambar 6
Hasil uji daya hambat Hasil uji daya hambat Kontrol (+), kontrol (-)
pengulangan 2, pengulangan 2, konsentrasi
konsentrasi 10%-50% 60%-100%
Pengulangan 3

Gambar 7 Gambar 8 Gambar 9
Hasil uji daya hambat Hasil uji daya hambat Kontrol (+), kontrol (-)
pengulangan

£ 3’
konsentrasi 10%-50% konsentrasi 60%-100%

Mengetahui,
Pembimbing Utama Laboran Mikologi
Yustin Nur S. Si., M. Se¢ Lutfi Apriliyana, Amd, AK



Lampiran 8

Analisa Data SPSS

Tests of Normality

Konsentrasi_ Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Ekstrak_Etan
ol_Akar_Sam
biloto Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Diameter_Zo 10% 292 3 923 3 463
na_Hambat 20% 362 3 805 3 125
30% 175 3 1.000 3 1.000
40% 347 3 .836 3 .204
50% 314 3 .893 3 .363
60% 335 3 .858 3 261
70% 175 3 1.000 3 1.000
80% 375 3 774 3 .054
90% 219 3 987 3 780
100% .196 3 .996 3 .878

Diameter Zona_Hambat

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.525 9 20 206
ANOVA
Diameter_Zona_Hambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups
373.936 9 41.548 249.555 .000
Within Groups 3.330 20 .166
Total 377.266 29




Diameter_Zona_Hambat

Multiple Comparisons

LSD
" 95% Confidence
Konsentras Interval
i_Ekstrak_ (J)
Etanol_Aka Konsentrasi_Ekstr
r_Sambilot ak_Etanol_Akar_S| Mean Difference Lower Upper
o] ambiloto (I-J) Std. Error Sig. Bound Bound
10% 20% -1.63000° 33316 .000 -2.3250 | -.9350
30% 2.97667" 33316 .000 -3.6716 | -2.2817
40% -3.89000° 33316 .000 -4.5850 | -3.1950
50% -4.86667" 33316 .000 -5.5616 | -4.1717
60% -6.00667" 33316 .000 -6.7016 | -5.3117
70% -7.06667" 33316 .000 -7.7616 | -6.3717
80% -8.37333° 33316 .000 -9.0683 | -7.6784
90% 9.73333" 33316 .000 -10.4283 [ -9.0384
100% -11.93333" 33316 .000 -12.6283 (-11.2384
20% 10% 1.63000" 33316 .000 9350 | 2.3250
30% -1.34667" 33316 .001 -2.0416 | -.6517
40% -2.26000° 33316 .000 -2.9550 | -1.5650
50% -3.23667" 33316 .000 -3.9316 | -2.5417
60% -4.37667" 33316 .000 -5.0716 | -3.6817
70% -5.43667" 33316 .000 -6.1316 | -4.7417
80% -6.74333" 33316 .000 -7.4383 | -6.0484
90% -8.10333" 33316 .000 -8.7983 | -7.4084
100% -10.30333" 33316 .000 -10.9983 [ -9.6084
30% 10% 297667 33316 .000 22817 | 3.6716
20% 1.34667" 33316 .001 6517 | 2.0416
40% -91333" 33316 013 -1.6083 | -.2184
50% -1.89000° 33316 .000 -2.5850 | -1.1950
60% -3.03000° 33316 .000 -3.7250 | -2.3350
70% -4.09000° 33316 .000 -4.7850 | -3.3950




80% -5.39667" 33316 .000 -6.0916 | -4.7017
90% -6.75667" 33316 .000 -7.4516 | -6.0617
100% -8.95667" 33316 .000 -9.6516 | -8.2617
40% 10% 3.89000" 33316 .000 3.1950 | 4.5850
20% 2.26000° 33316 .000 1.5650 | 2.9550
30% 91333" 33316 013 2184 1.6083
50% -97667" 33316 .008 -1.6716 | -.2817
60% 2.11667" 33316 .000 -2.8116 | -1.4217
70% -3.17667" 33316 .000 -3.8716 | -2.4817
80% -4.48333" 33316 .000 -5.1783 | -3.7884
90% -5.84333" 33316 .000 -6.5383 | -5.1484
100% -8.04333° 33316 .000 -8.7383 | -7.3484
50% 10% 4.86667" 33316 .000 4.1717 | 5.5616
20% 3.23667" 33316 .000 2.5417 | 3.9316
30% 1.89000° 33316 .000 1.1950 | 2.5850
40% 97667 33316 .008 2817 1.6716
60% -1.14000° 33316 .003 -1.8350 | -.4450
70% -2.20000° 33316 .000 -2.8950 | -1.5050
80% -3.50667" 33316 .000 -4.2016 | -2.8117
90% -4.86667" 33316 .000 -5.5616 | -4.1717
100% -7.06667" 33316 .000 -7.7616 | -6.3717
60% 10% 6.00667" 33316 .000 5.3117 | 6.7016
20% 437667 33316 .000 3.6817 | 5.0716
30% 3.03000" 33316 .000 2.3350 | 3.7250
40% 211667 33316 .000 1.4217 | 2.8116
50% 1.14000" 33316 .003 4450 1.8350
70% -1.06000° 33316 .005 -1.7550 | -.3650
80% -2.36667" 33316 .000 -3.0616 | -1.6717
90% -3.72667" 33316 .000 -4.4216 | -3.0317
100% -5.92667" 33316 .000 -6.6216 | -5.2317
70% 10% 7.06667" 33316 .000 6.3717 | 7.7616
20% 543667 33316 .000 4.7417 | 6.1316
30% 4.09000" 33316 .000 3.3950 | 4.7850




40% 3.17667" 33316 .000 24817 | 3.8716
50% 2.20000° 33316 .000 1.5050 | 2.8950
60% 1.06000° 33316 .005 .3650 1.7550
80% -1.30667" 33316 .001 -2.0016 | -.6117
90% 2.66667" 33316 .000 -3.3616 | -1.9717
100% -4.86667" 33316 .000 -5.5616 | -4.1717
80% 10% 8.37333" 33316 .000 7.6784 [ 9.0683
20% 6.74333" 33316 .000 6.0484 | 7.4383
30% 5.39667" 33316 .000 4.7017 | 6.0916
40% 4.48333" 33316 .000 3.7884 | 5.1783
50% 3.50667" 33316 .000 2.8117 | 4.2016
60% 2.36667" 33316 .000 1.6717 | 3.0616
70% 1.30667" 33316 .001 6117 | 2.0016
90% -1.36000° 33316 .001 -2.0550 | -.6650
100% -3.56000° 33316 .000 -4.2550 | -2.8650
90% 10% 9.73333" 33316 .000 9.0384 | 10.4283
20% 8.10333" 33316 .000 7.4084 | 8.7983
30% 6.75667" 33316 .000 6.0617 | 7.4516
40% 5.84333" 33316 .000 5.1484 | 6.5383
50% 4.86667" 33316 .000 4.1717 | 5.5616
60% 3.72667" 33316 .000 3.0317 | 4.4216
70% 2.66667" 33316 .000 1.9717 | 3.3616
80% 1.36000° 33316 .001 .6650 | 2.0550
100% -2.20000° 33316 .000 -2.8950 | -1.5050
100% 10% 11.93333" 33316 .000 11.2384 | 12.6283
20% 10.30333" 33316 .000 9.6084 | 10.9983
30% 8.95667" 33316 .000 8.2617 | 9.6516
40% 8.04333" 33316 .000 7.3484 | 8.7383
50% 7.06667" 33316 .000 6.3717 | 7.7616
60% 5.92667" 33316 .000 5.2317 | 6.6216
70% 4.86667" 33316 .000 4.1717 | 5.5616
80% 3.56000" 33316 .000 2.8650 | 4.2550
90% 2.20000° 33316 .000 1.5050 | 2.8950




Lampiran 9

Perhitungan Nilai F Dalam Tabel

A. Rumus menentukan nilai F tabel

df1=K-1 dan df = N-K

Keterangan:
df 1 = Pembilang
df 2 = Penyebut
K = Variabel
N =Jumlah Responden
Diketahui K = 10 dan N = 30
Ditanya df 1 dan df2 ...?
df 1 =K-1
=10-1
=9
df 2=N-K
=30-10
=20
Jadi, pembilang 9 dan penyebut 20 dengan nilai signifikansi 0,05 dan
hasil dibaca pada tabel F di bawah.



B. Tabel F untuk a 0,05

df2 atau n2 df 1 atau nl
(Penyebut) (Pembilang)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 161 | 199 |216 |225 [230 |[234 |237 |239 |241 |242
2 18.51 (19.00 [19.16 |19.25 |19.30 [19.33 [19.35 (19.37 |19.38 |19.40
3 10.13 [9.55 |9.28 |9.12 |9.01 [8.94 [8.89 |8.85 |8.81 |8.79
4 771 1694 [6.59 |6.39 |6.26 |6.16 |6.09 [6.04 [6.00 |5.96
5 6.61 [5.79 [5.41 |5.19 |5.05 |4.95 |4.88 [4.82 (4.77 |4.74
6 5.99 |5.14 |4.76 |4.53 |4.39 (4.28 |4.21 |4.15 |4.10 |4.06
7 5.59 [(4.74 (435 |4.12 |3.97 |3.87 |3.79 |3.73 |3.68 |3.64
8 5.32 |4.46 |4.07 |3.84 [3.69 |3.58 |3.50 |3.44 |3.39 |3.35
9 5.12 |4.26 |3.86 |3.63 |3.48 |3.37 |3.29 |3.23 |3.18 |3.14
10 496 (4.10 |3.71 [3.48 |3.33 [3.22 |3.14 |3.07 |3.02 [2.98
11 4.84 (398 |3.59 [3.36 |3.20 [3.09 |3.01 [2.95 |2.90 [2.85
12 475 (3.89 |3.49 [3.26 |3.11 [3.00 |291 [2.85 |2.80 [2.75
13 4.67 |3.81 |3.41 [3.18 |3.03 |2.92 |2.83 |2.77 |2.71 (2.67
14 4.60 (3.74 |3.34 [3.11 |2.96 [2.85 |2.76 [2.70 |2.65 |2.60
15 4.54 13.68 |3.29 [3.06 (290 |2.79 |2.71 |2.64 |2.59 [2.54
16 449 (3.63 |3.24 [3.01 |2.85 [2.74 |2.66 |2.59 |2.54 |2.49
17 4.45 |3.59 [3.20 (296 |2.81 |2.70 |2.61 |2.55 [2.49 (2.45
18 4.41 |3.55 |3.16 (293 |2.77 |2.66 |2.58 |2.51 (2.46 |2.41
19 438 |3.52 |3.13 {290 |2.74 |2.63 |2.54 |2.48 |2.42 (2.38
20 435 |3.49 |3.10 [2.87 |2.71 |2.60 |2.51 |2.45 [2.39 [2.35
21 432 (347 |3.07 [2.84 |2.68 [2.57 |2.49 (242 237 (2.32
22 430 |3.44 |3.05 [2.82 [2.66 |2.55 |2.46 |2.40 |2.34 {2.30
23 428 |3.42 |3.03 [2.80 |2.64 |2.53 |2.44 |2.37 |2.32 (227
24 426 |3.40 |3.01 [2.78 |2.62 |2.51 |2.42 |2.36 [2.30 [2.25
25 424 1339 2,99 (276 (2.60 |2.49 |2.40 |2.34 |2.28 (2.24
26 423 |3.37 |2.98 [2.74 (2.59 |2.47 |2.39 |2.32 |2.27 (222
27 421 |3.35 |2.96 [2.73 (2.57 |2.46 |2.37 |2.31 |2.25 {2.20
28 420 |3.34 |2.95 (271 |2.56 |2.45 |2.36 |2.29 |2.24 (2.19
29 4.18 [3.33 |2.93 [2.70 |2.55 [2.43 |2.35 |2.28 |2.22 |2.18
30 4.17 (3.32 |2.92 (2.69 |2.53 [2.42 |2.33 [2.27 |2.21 |2.16




Lampiran 10

yang akan digunakan

LAMPIRAN 10
LEMBAR KEGIATAN PENELITIAN
Nama : Dwi Prahesti
NIM 1 1713353049
Judul : Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol Akar Sambiloto
(Andrographis Paniculata (Burm.f) Ness) Terhadap
Pertumbuhan Candida albicans.
Pembimbing Utama : Yustin Nur Khoiriyah, S. Si., M. Sc
Pembimbing Pendamping : Dr. Endah Setyaningrum, M. Biomed
No. | Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan Paraf
1 Rabu, 21 Pengumpulan Melakukan pengumpulan sampel
April 2021 sampel akar akar sambiloto (Andrographis 2
sambiloto Paniculata (Burm.f) Ness) yang Xaﬁ‘/(
(Andrographis di dapatkan dari pekarangan
Paniculata rumah dan di pinggir jalan Dwi Prahesti
(Burm.f) Ness)
2 Kamis, 22 Identifikasi Mengirim tanaman sambiloto ke
April 2021 | tanaman sambiloto Laboratorium Botani FMIPA
Biologi Universitas Lampung Firli
3 Sabtu, 8 Mei Pembuatan Pencucian dan pengeringan akar
2021 simplisia sambiloto di bawah sinar
matahari secara tidak langsung .
dengan di tutup kain hitam, [Sg
penghalusan akar sambiloto yang
sudah kering dan pengayakan Dwi prahesti
4 Sabtu, 22 Pemesanan Strain Pemesanan Strain Candida %ﬂ
Mei 2021 Candida albicans | albicans ke Universitas Indonesia Al Ikh
5 Selasa, 25 | Pembuatan ekstrak | Mengirim akar sambiloto yang
Mei 2021 akar sambiloto telah menjadi simplisia ke
Laboratorium FMIPA Kimia Drs. R.
Universitas Lampung S“P;'{;"‘“-
6 Rabu, 9 Juni | Konfirmasi kepada | Memberitahu kepada laboran C?Z
2021 laboran untuk melakukan penelitian Latfi
Apriliyana,
Amd. AK.
7 Kamis, 10 Persiapan dan e Persiapan alat dan bahan
Juni 2021 sterilisasi alat dan yang akan digunakan
bahan yang akan | e Pembuatan media SDA,
digunakan NaCl Steril, Mc Farland il
dan .agua(.ies steril Apeifiyace,
e Sterilisasi alat dan bahan Amd. AK.




Peneliti

{M,
:
:

Dwi Prahesti

Po| jmat1l | Identifikasi | o Mengambil sedikit strain
uni 2021 Candida albicans jamur Candida albicans
secara mikroskopis | dan diletakan di atas
objek glass
® Melakukan pengecatan
gram terhadap strain jamur
Candida albicans di Lutfi Apriliyana,
bawah mikroskop untuk Amd. AK
memastikan kembali ’
. Candida albicans
9 Senin, 14 Penanaman Melakukan uji daya hambat
Juni 2021 Candida albicans | ekstrak etanol akar sambiloto %
dan melakukan uji terhadap pertumbuhan Candida
daya hambat albicans Lutfi Apriliyana,
(3 kali Amd. AK.
pengulangan)
10 Rabu, 16 Pembacaan hasil Mengukur diameter zona
Juni 2021 uji daya hambat hambat ekstrak etanol akar
(3 kali sambiloto dari pengulangan 1
pengulangan) sampai 3 dan menghitung rata- | Lutfi Apriliyana,
rata Amd. AK.
11 Kamis, 17 Pencucian alat e Perebusan alat dikompor
Juni 2021 menggunakan wipol
o Pencucian alat %
menggunakan sabun
sunlight Lutfi Aprili
e Mengembalikan alat Am: Aém
yang telah ’
digunakan
Bandar Lampung, Juni 2021
Mengetahui, 2 7
Pembimbing Utama ko Mikologl
Yustin Nur iyah, S. Si., M. Sc Lutfi Apeiliyana, Amd. AK




Lampiran 11

Surat Keterangan Izin Penelitian

2
“

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
Jalan Soekarno - Hatta No. 6 Bandar Lampung
Telp : 0721 - 783 852 Faxsimile : 0721 - 773 918
Website : http://poltekkes-tjk.ac.id E-mail : direktorat@poltekkes-tjk.c.id

Nomor

Hal

Yang terhormat:

Di -
Tempat

Lampiran R

Laboratorium Jurusan Analis Kesehatan.
penelitian adalah sebagai berikut

:PP.03.01/1.1/ 25 /2021
. Eks
: Izin Penelitian

NAMA

28 Mei 2021

Ka Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang

Sehubungan dengan penyusunan SKRIPSI bagi mahasiswa Tingkat IV Program Studi
Teknologi Laboratorium Medis Program Sarjana Terapan Jurusan Analis Kesehatan
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Tanjung Karang Tahun Akademik 2020/2021,
maka kami menginformasikan bahwa mahasiswa tersebut akan melakukan penelitian di
Adapun nama mahasiswa yang melakukan

JUDUL PENELITIAN TEMPAT PENELITIAN
Al Ikhsan UjiDayaHunb-lElstnkDamesenw Lab. Mikologi Jurusan Analis
NIM: 1713353019 Calab L) Sebagai Antinfungi Terhadap Candida | Keseh Polt (¢ k
Secara In Vitro Tanjung Karang Bandar L pung
Diah Yulia Citra Efektr K; g Merah (Ph. Vuigaris L) Sebagai | Lab. Mikologi Jurusan Analis
NIM: 1713353045 Pengganti Media SDA (Sabouraud Dextrose Agar) | Kesehatan Poltekkes Kemenkes
Pertumbuhan Jamur Aspergillus Fumigatus Tanjung Karang Bandar Lamp g
Dwi Prahesti Uji Daya Hambat Ekstrak Etanol Akar Sambiloto Lab. Jurusan Mikologi Analis
NIM: 1713353049 (Andrographis Paniculata (Burm.F) Ness) Terhadap Keseh Polt P2
F han Candida Albicans Tanjung Karang Bandar L o
Ayu Trimutia Perbandingan Daya Hambat Air Belerang Dari Sumber Air | Lab. Jurusan Mikologi  Analis
NIM: 1713353035 Panas Natar Dengan Sumber Air Panas Way Bek g | K P K
Kalianda Terhadap Pertumbuhan Jamur Jamur Tanjung Karang Bandar Lampung
Trichophyton Mentagrophy
Ade Tia Ningrum Hubungan  Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Lab. Parasitologi Jurusan Analis
NIM: 1713353031 Pembudidaya Tanaman Hias Terhadap Kontaminasi Soil Kemenkes

1001
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Surat Keterangan Pembuatan Ekstrak
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Lampiran 13
KARTU KONSULTASI SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Dwi Prahesti
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UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK ETANOL AKAR SAMBILOTO (Andrographis
paniculata (Burm.f) Ness) TERHADAP PERTUMBUHAN Candida albicans

Dwi Prahesti

Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Sarjana Terapan Jurusan Analis Kesehatan
Politeknik Kesehatan Tanjungkarang

Abstrak

Kandidiasis merupakan infeksi yang paling banyak disebabkan Candida albicans. Prevalensi kandidiasis
di Indonesia adalah 20-25%. Data Riskesdas tahun 2010-2018 menyebutkan, masyarakat yang
menggunakan upaya kesehatan tradisional semakin meningkat menjadi 44,3%. Salah satu tanaman
tradisional yang dapat digunakan adalah sambiloto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi
ekstrak etanol akar sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f) Ness) yang kuat menghambat
pertumbuhan Candida albicans, dengan jenis penelitian berupa eksperimental dengan desain penelitian
RAL. Subyek penelitian ini adalah akar sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f) Ness). Simplisia
akar sambiloto di ekstrak menggunakan pelarut etanol 96%. Metode yang digunakan difusi cakram Kirby
Bauer dengan menggunakan kontrol (+) ketokonazol dan kontrol (-) aquades steril dengan 3 kali
pengulangan. Data dianalisis menggunakan uji One Way Anova. Hasil penelitian didapatkan ekstrak
etanol akar sambiloto (Andrographispaniculata (Burm.f) Ness) memiliki zona hambat terhadap
pertumbuhan Candida albicans, pada konsentrasi 10%; 5,53 mm, 20%; 7,16 mm, 30%; 8,51 mm, 40%;
9,42 mm, 50%; 10,4 mm, 60%; 11,54 mm; 70%; 12,6 mm, 80%; 13,90 mm, 90%; 15,26 mm, 100%;
17,46 mm. Ekstrak etanol akar sambiloto (Andrograpis paniculata (Burm.f) Ness) dapat menghambat
pertumbuhan Candida albicans dengan zona hambat17,46 mm kategori kuat pada konsentrasi 100%.

Kata kunci : Ekstrak etanol akar sambiloto, Candida albicans

INHIBITORY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF SAMBILOTO ROOT (Andrographis
paniculata (Burm.f) Ness) AGAINST THE GROWTH OF Candida albicans

Abstract

Candidiasis is the most common infection caused by Candida albicans. The prevalence of candidiasis in
Indonesia is 20-25%. Riskesdas data for 2010-2018 states that the number of people using traditional
health efforts has increased to 44.3%. One of the traditional plants that can be used is bitter. This study
aims to determine the concentration of the ethanolic extract of the root of sambiloto (Andrographis
paniculata (Burm.f) Ness) which strongly inhibits the growth of Candida albicans, with the type of
research being experimental with a RAL research design. The subject of this research is bitter root
(Andrographis paniculata (Burm.f) Ness). The simplicia of sambiloto root was extracted using 96%
ethanol as solvent. The method used was Kirby Bauer disc diffusion using control (+) ketoconazole and
control (-) sterile distilled water with 3 repetitions. Data were analyzed using One Way Anova test. The
results showed that the ethanolic extract of the root of sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f) Ness)
had an inhibitory zone on the growth of Candida albicans, at a concentration of 10%; 5.53 mm, 20%; 7.16
mm, 30%; 8.51 mm, 40%; 9.42 mm, 50%; 10.4 mm, 60%; 11.54 mm; 70%; 12.6 mm, 80%; 13.90 mm,
90%; 15.26 mm, 100%; 17.46 mm. The ethanol extract of sambiloto root (Andrographis paniculata
(Burm.f) Ness) can inhibit the growth of Candida albicans with an inhibition zone of 17.46 mm strong
category at 100% concentration.

Keywords : Ethanol extract of sambiloto root, Candida albicans



PENDAHULUAN

Kandidiasis merupakan salah satu infeksi
jamur yang bersifat akut atau subakut
disebabkan oleh spesies Candida dengan
penyebab  terbanyak adalah  spesies
Candida albicans. Kandidiasis dapat
mengenai mulut, kulit, kuku, vagina,
membran mukosa dan saluran cerna
(Suriadiredja, 2014).

Candida albicans adalah jamur sel
tunggal, berbentuk bulat sampai oval yang
merupakan bagian dari populasi komensal
normal yang terjadi pada kulit, saluran
gastrointestinal dan saluran genitalia
wanita (Irianto, 2013).

Kejadian kandidiasis di Asia dari beberapa
studi  epidemiologi di  Hongkong
menyebutkan bahwa Candida albicans
adalah spesies yang sering diidentifikasi
dengan rata-rata 56% dari  kasus
kandidiasis (Lim, et.al, 2011).Prevalensi
kandidiasis di Indonesia adalah 20-25%
(Puspitasari, 2019). Penelitian yang
dilakukan oleh Kalista, dkk (2017)
prevalensi kandidiasis invasif di RSCM
adalah 12,3%. Mortalitas akibat
kandidiasis diperoleh sebesar 64,8%.
Spesies yang paling sering ditemui adalah
Candida albicans diikuti oleh Candida
tropicalis. Penelitian yang telah dilakukan
oleh Marni (2015) tentang kejadian
kandidiasis kulit pada pasien rawat jalan di

RSUD Dr. H. Moeloek Provinsi Lampung

pada tahun 2013 didapatkan pasien yang
mengalami kejadian kandidiasis kulit
dengan kondisi berat sebanyak 14 orang
(56%) dan yang mengalami kejadian
kandidiasis kulit dengan kondisi ringan
sebanyak 11 orang (44%). Pada bagian
ketiak sebanyak 13 orang (52%), bagian
mamae sebanyak 5 orang (20%), dan
bagian lipatan perut sebanyak 7 orang
(28%).  Melihat besarnya  masalah
kandidiasis, maka dibutuhkan pengobatan
yang tepat untuk mengurangi kandidiasis.
Penelitian yang telah dilakukan kepada 88
pasien Vulvoginal Candidiasis (KVV)
mendapatkan  hasil  resistensi  Obat
antijamur yang terbuat dari bahan kimia
masih tinggi yaitu miconazole amfoterisin
B (98,9%), vorikonazol (84,1%), nistatin
(77,3%), flukonazol (71%) dan
ketokonazol (34,1%) (Dota, 2011).
Pemberian obat antijamur secara kimia
memiliki reaksi yang merugikan, reaksi
akut pemberian obat antijamur secara
kimia antara lain demam, menggigil dan
hipotensi. Sedangkan efek samping kronik
mengakibatkan  hypokalemia, anemia,
asidosis tuber ginjal, mual dan muntah,
sakit kepala, selain itu berbahaya apabila
diberikan selama kehamilan karena dapat
menyebabkan teratogenik pada janin
(Jawetz, dkk, 2014).

Sekitar 65-80% populasi dunia bergantung

pada obat tradisional untuk memenuhi

kesehatannya. Di Indonesia, berdasarkan



data Survei Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAS), pada tahun 2010 penggunaan
obat tradisional meningkat menjadi
45,17% dan pada tahun 2011 meningkat
menjadi 49,53% (Kemenkes RI, 2015).
Hasil penelitian Supardi dan Susyanty
dengan data SUSENAS tahun 2007
menyebutkan 55,8% dari sampel rumah
tangga yang diambil datanya melakukan
pengobatan sendiri salah satunya yaitu
dengan cara tradisional untuk mengobati
penyakit yang diderita. Data Riskesdas
dari tahun 2010-2018 menyebutkan,
masyarakat yang menggunakan upaya
kesehatan tradisional semakin meningkat
menjadi 44,3%. Hal ini menunjukkan
minat masyarakat dalam penggunaan obat
tradisional dan upaya kesehatan meningkat
(Kemenkes, 2019).

Salah satu tanaman tradisional yang
digunakan untuk pengobatan tradisional
adalah sambiloto (Andrographis

paniculata  (Burm.f)Ness),  sambiloto
adalah tanaman obat yang cukup
berpotensi untuk dikembangkan. Daun dan
batang tumbuhan ini rasanya sangat pahit
karena mengandung senyawa yang disebut
andrografholid yang merupakan senyawa
keton diterpena. Kadarnya dalam daun
antara 2,5-4,8% dari berat kering. Juga
terdapat flavonoid, alkane, keton, aldehid,
mineral (kalium, kalsium, natrium)

(Sitorus, 2017). Flavonoid diisolasi

terbanyak dari akar, yaitu

polimetoksiflavon, andrographin,

panicolin, mono-0-metilwithin, dan
apigenin-7,4-dimetil eter, alkane, keton,
aldehid, kalium, kalsium, natrium, serta
asam Kkersik (Hariana, 2013).

Di Indonesia sambiloto digunakan untuk
anti radang, antipiretik atau meredakan
demam, dan untuk penawar racun atau
detoksikasi. Di India akar dan daun
digunakan untuk menyembuhkan sakit
karena gigitan ular dan serangga. Di Cina
digunakan sebagai obat antiinflamasi,
antipiretik, obat influenza, disentri, infeksi
saluran kencing dan radang paru-paru
(Sitorus, 2017).

Menurut penelitian yang telah dilakukan
oleh Eddy (2009) tentang daya hambat zat
anti mikroba ekstrak daun sambiloto
(Andrographis paniculata (Burm.f)Ness),
terhadap pertumbuhan jamur Candida
albicans secara

In-Vitro  dengan

konsentrasi 0%-70% menggunakan
metode difusi cakram dan hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  ekstrak  daun
sambiloto memiliki efektivitas anti-fungi
sebesar 3 mm-11,2 mm. Demikian
menurut penelitian yang telah dilakukan
oleh Wardatun (2011), tentang Ekstrak
Etanol Akar, Kulit Batang dan Daun
Tanaman Sambiloto (Andrographis
paniculata (Burm.f)Ness)didapatkan hasil
bahwa ekstrak daun sambiloto memiliki
daya antioksidan pada konsentrasi 0,5%

sebesar 76,63%, ekstrak kulit batang pada



konsentrasi 0,5% memiliki daya
antioksidan 75,93%, dan ekstrak akar pada
konsentrasi 0,1;0,25; dan 0,5% masing-
masing memiliki daya antioksidan 75,59;
79,37; dan 78,32%, sedangkan daya
antioksidan vitamin E sebesar 75,37%, hal
tersebut membuktikan bahwa ekstrak
sambiloto mempunyai aktivitas
antioksidan lebih tinggi dibandingkan
dengan aktivitas antioksidan vitamin E.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa,akar sambiloto
mempunyai kadar antioksidan tinggi,
terdapat potensi bahwa akar sambiloto
dapat menghambat pertumbuhan Candida
albicans. Mengingat akar sambiloto
mudah didapatkan serta penggunaannya
belum maksimal di masyarakat, maka
peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian “Uji Daya Hambat Ekstrak
Etanol Akar Sambiloto (Andrographis
paniculata (Burm.f)Ness) Terhadap
Pertumbuhan Candida albicans” dengan
metode difusi cakram Kirby Bauer dengan
kontrol positif ketokonazol menggunakan
konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%,
60%, T70%, 80%, 90%, 100% untuk
mengetahui apakah ekstrak etanol akar
sambiloto mampu menghambat

pertumbuhan Candida albicans.

METODE
Jenis penelitian ini adalah eksperimental

dengan desain penelitian Rancangan Acak

Lengkap(RAL).Variabel independen/bebas
dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol
akar sambiloto (Andrographis paniculata
(Burm.f) Ness) dengan konsentrasi 10%,
20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%,
90%, 100%, sedangkan variabel
dependen/terikat dalam penelitian ini
adalah pertumbuhan Candida albicans.
Subyek penelitian ini berupa akar
sambiloto

(Andrographis  paniculata

(Burm.f) Ness). Pemeriksaan ini
menggunakan metode difusi cakram Kirby
Bauer dengan melihat zona hambat yang
terbentuk. Lokasi penelitian dilakukan di
Laboratorium Mikologi jurusan Analis
Kesehatan Poltekkes Tanjungkarang pada
bulan April-Juni 2021.

Prosedur penelitian ini melalui tahapan
pembuatan  surat  izin  penelitian,
pengumpulan akar sambiloto, identifikasi
tanaman sambiloto, pembuatan simplisia,
pemesanan strain  Candida albicans,
pembuatan  ekstrak akar sambiloto,
konfirmasi kepada laboran mikologi,
persiapan alat dan bahan yang akan
digunakan, identifikasi Candida albicans
secara mikroskopis, penanaman Candida
albicans dan melakukan uji daya hambat
(3 kali pengulangan), pencucian alat.
Pengolahan data: Analisa data
menggunakan uji OneWay Anova jika F
hitung lebih besar dari F tabel kemudian
dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata

Terkecil) dengan taraf kesalahan 5%.



HASIL

Uji daya hambat ekstrak etanol akar
sambiloto  (Andrographis  paniculata
(Burm.f) Ness) terhadap pertumbuhan
Candida albicans, diperoleh hasil bahwa
pada konsentrasi 10% sampai dengan
100% mampu menghambat pertumbuhan
Candida albicans yang ditandai dengan
terbentuknya zona hambat (zona jernih)
disekitar disk (Lampiran 7). Zona hambat
yang terbentuk diukur menggunakan

jangka sorong dengan satuan millimeter

(mm) seperti yang terdapat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil uji daya hambat ekstrak etanol akar
sambiloto  (Andrographis paniculata
(Burm.f) Ness) terhadap pertumbuhan
Candida albicans

Konsentr Diameter zona Jumlah Rata-rata

asi (%) hambat pada masing-  (mm) (mm)

masing pengulangan

(mm)

I I 111
10 5,4 6 5,2 16,6 5,53
20 6,9 7,31 7,28 21,49 7,16
30 8,32 8,7 8,51 25,52 8,51
40 9,2 9,27 9,8 28,27 9,42
50 10,2 10,7 10,3 31,2 10,40
60 11,8 11,12 11,7 34,62 11,54
70 12,6 129 123 37,8 12,60
80 14,1 14,12 13,5 41,72 13,90
90 15,5 15,3 15 45,78 15,26

100 174 184 16,6 52,4 17,46

Kontrol 35,2 36 35,6 106,8 35,6
(+)
Ketokon
azol
Kontrol 0 0 0 0 0
Q)
Aquades
Steril

Rerata diameter zona hambat pada
konsentrasi 10% sebesar 5,53 mm dan
konsentrasi 100% sebesar 17,46 mm.
Pertambahan  ukuran diameter zona
hambat pada masing-masing konsentrasi
menunjukkan bahwa besar zona hambat
berbanding lurus dengan Kkonsentrasi
ekstrak etanol akar sambiloto
(Andrographis paniculata (Burm.f) Ness).
Pengkategorian zona  hambat yang
terbentuk berdasarkan klasifikasi respon
hambatan pertumbuhan jamur oleh Puthera
(2007). Diameter zona hambat terbentuk
zona hambat <10 mm kategori lemah, 10-
15 mm kategori sedang, 16-20 mm
kategori kuat, dan >20 mm kategori sangat
kuat. Pengkategorian hasil uji daya hambat

pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Kategori zona hambat ekstrak etanol akar
sambiloto  (Andrographis paniculata
(Burm.f) Ness) terhadap pertumbuhan
Candida albicans

Konsentrasi Rerata Kategori
ekstrak akar Diameter Zona Zona
sambiloto (%) Hambat (mm) Hambat

10 5,53 Lemah
20 7,16 Lemah
30 8,51 Lemah
40 9,42 Lemah
50 10,40 Sedang
60 11,54 Sedang
70 12,60 Sedang
80 13,90 Sedang
90 15,26 Sedang
100 17,46 Kuat

Kontrol (+) 35,6 Sangat Kuat




Kelompok perlakuan konsentrasi 10%-
40%  kategori  lemah
pertumbuhan Candida albicans, 50%-90%

menghambat

kategori sedang dan konsentrasi 100%

kategori kuat menghambat pertumbuhan

Candida  albicans, kontrol  positif
(Ketokonazol)  kategori  sangat  kuat
menghambat  pertumbuhan  Candida
albicans.

Data diameter zona hambat dilakukan uji
normalitas dan homogenitas,sebagai syarat
uji ANOVA. Hasil uji normalitas dan
homogenitas varians (P-value
>0,05)(Jlampiran 8),dinyatakan bahwa data
berdistribusi normal dan homogen,
sehingga data dapat dilanjutkan uji One
Way Anova (Tabel 4.3). Tujuannya untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan
signifikan antara rerata diameter zona
hambat pada masing-masing kelompok
konsentrasi ekstrak etanol akar sambiloto
(Andrographis paniculata (Burm.f) Ness)
terhadap pertumbuhan Candida albicans

dengan P-value <0,05.

Tabel 4.3 Hasil analisa One Way Anova ekstrak
etanol akar sambiloto (Andrographis
paniculata  (Burm.f) Ness) terhadap
pertumbuhan Candida albicans

2,39 (Lampiran 9), sehingga F hitung > F
tabel, berarti ekstrak etanol akar sambiloto
(Andrographis paniculata (Burm.f) Ness)
masing-masing  konsentrasi  memiliki
perbedaan rerata diameter zona hambat,
dilanjutkan uji Post-HocLeast Significant
Difference (LSD) atau uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) dengan P-value< 0,05
untuk  menentukan  kelompok  yang
berpengaruh secara signifikan (lihat tabel
4.4).

Tabel 4.4 Uji Post-Hoc LSD (Least Significant
Difference)  ekstrak  etanol  akar
sambiloto (Andrographis paniculata
(Burm.f) Ness) terhadap pertumbuhan
Candida albicans

Rerata Diameter Zona

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

Perlakuan Hambat (Mean £Std.

N Deviasi)(mm)
Konsentrasi 10% 3 5,53 +0,41°
Konsentrasi 20% 3 7,16 0,22b
Konsentrasi 30% 3 8,51 +0,19°
Konsentrasi 40% 3 9,42 +0,32¢
Konsentrasi 50% 3 10,40 + 0,26°
Konsentrasi 60% 3 11,54 £0,36"
Konsentrasi 70% 3 12,60 + 0,30°
Konsentrasi 80% 3 13,90 + 0,35"
Konsentrasi 90% 3 15,26 + 0,25’
Konsentrasi 100% 3 17,46 % 0,90

Between 373.936 9 41.548 249.555 .000
Groups

Within Groups  3.330 20 .166
Total 377.266 29

Tabel 4.3 menunjukkan nilai p = 0,000 (<
0,05) dan F hitung = 249.555, F tabel =

Keterangan: Angka yang diikuti dengan notasi
huruf yang berbeda menunjukkan
beda nyata dengan uji Post-Hoc LSD
(Least Significant Different)

Hasil uji Post-Hoc LSD atau Beda Nyata

Terkecil (BNT) pada tabel 4.4,

menunjukkan masing-masing konsentrasi

ekstrak etanol akar sambiloto



(Andrographis paniculata (Burm.f) Ness)
memiliki perbedaan rerata diameter zona
hambat  secara  signifikan  dengan
konsentrasi lainnya (Lampiran 8). Setiap
perlakuan  memiliki  pengaruh  yang
berbeda dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans, diantara konsentrasi
10%-100%, yang paling berpengaruh

adalah konsentrasi 100% dengan diameter

17,46 mm kategori kuat.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ekstrak etanol akar sambiloto
(Andrographis paniculata (Burm.f) Ness)
pada konsentrasi 10%-100% mampu
membentuk zona hambat dengan rerata
sebesar 5,53 mm (lemah) sampai 17,46
mm (kuat). Ukuran diameter zona hambat
pada masing-masing konsentrasi berbeda,
hal tersebut dipengaruhi oleh konsentrasi
ekstrak yang diberikan. Berdasarkan
diameter zona hambat yang terbentuk,
diketahui bahwa semakin besar
konsentrasi  maka  semakin  besar
kemampuan ekstrak akar sambiloto
(Andrograhis paniculata (Burm.f) Ness)
dalam menghambat pertumbuhan Candida
albicans.

Terbentuknya diameter zona hambat
menunjukkan adanya aktivitas zat aktif
seperti  flavonoid  berfungsi  sebagai

antijamur dalam larutan ekstrak etanol

akar sambiloto (Andrograhis paniculata

(Burm.f) Ness) (Hariana, 2013). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Wardatun (2011), didapatkan hasil bahwa
ekstrak daun sambiloto memiliki daya
antioksidan pada konsentrasi 0,5% sebesar
76,63%, ekstrak kulit batang pada
konsentrasi 0,5%

antioksidan 75,93%, dan ekstrak akar pada

memiliki  daya

konsentrasi 0,1;0,25; dan 0,5% masing-
masing memiliki daya antioksidan 75,59;
79,37, dan 78,32%. Tingginya daya
antioksidan ekstrak etanol akar sambiloto
diduga adanya kandungan zat aktif yaitu
flavonoid. Senyawa flavonoid diketahui
berperan sebagai antioksidan,
antiinflamasi, antifungi, antikanker, dan
antibakteri (Arifin, 2018). Selain
flavonoid, terkandung senyawa lain berupa
alkane, keton, aldehid, kalium, kalsium,
natrium, serta asam kersik (Hariana,
2013).

Senyawa antijjamur mempunyai berbagai
mekanisme penghambatan terhadap sel
jamur. Djunaedy (2008) menyatakan
bahwa, senyawa antijamur memiliki
mekanisme kerja dengan cara
menetralisasi enzim yang terkait dalam
invasi dan kolonisasi jamur, merusak
membran sel jamur, menghambat sistem
enzim jamur sehingga mengganggu
terbentuknya ujung hifa dan

mempengaruhi sintesis asam nukleat dan

protein.



Flavonoid bekerja dengan cara denaturasi
protein sehingga meningkatkan
permeabilitas membran sel. Denaturasi
protein menyebabkan gangguan dalam
pembentukan sel, sehingga merubah
komposisi komponen protein. Selain itu,
senyawa fenol melalui gugus hidroksi
yang akan berikatan dengan gugus
sulfihidril dari protein jamur sehingga
mampu mengubah konformasi protein
membran sel target yang mengakibatkan
pertumbuhan sel jamur terganggu bahkan
dapat mengalami kematian (Retnaningsih,
2017).

Rerata diameter zona hambat pada
konsentrasi 10%-40% yaitu 5,53 mm-9,42
mm kategori lemah. Rerata diameter zona
hambat pada konsentrasi 50%-90% yaitu
10,40 mm-15,26 mm kategori sedang. Dan
pada konsentrasi 100% rerata diameter
zona hambat terhadap Candida albicans
yaitu 17,46 mm kategori kuat. Besar
kecilnya zona hambat tersebut dipengaruhi
oleh konsentrasi yang diberikan (De
Ornay, 2017). Kenaikan dan penurunan
zona hambat yang tidak sama dapat
disebabkan oleh sifat kelarutan zat aktif
pada ekstrak, kecepatan penyerapan panas
inkubator pada tiap cawan petri dapat
berbeda tergantung ketebalan cawan petri
dan perbedaan kecepatan difusi pada
media agar (Shinta, 2021). Faktor lain
yang mempengaruhi perbedaan zona

hambat yaitu jenis pelarut yang digunakan,

waktu pemasangan cakram, perendaman
cakram dalam ekstrak, jarak cakram saat
ditempelkan pada media (Presscott, 2005).
Pemilihan jenis pelarut yang akan
digunakan merupakan salah satu faktor
yang penting dalam proses ekstraksi. Jenis
pelarut yang digunakan dalam proses
ekstraksi mempengaruhi jenis komponen
aktif bahan yang terekstrak, karena
masing-masing pelarut mempunyai
selektifitas yang berbeda untuk melarutkan
komponen aktif dalam bahan (Herlina,
dkk, 2020). Senyawa flavonoid bersifat
polar sehingga dibutuhkan pelarut yang
bersifat polar juga. Pelarut yang bersifat
polar diantaranya adalah etanol, metanol,
aseton dan air (Verdiana, dkk, 2018).

Berdasarkan penelitian ini, ekstrak etanol
akar sambiloto (Andrographis paniculata
(Burm.f) Ness) diketahui memiliki daya
hambat  kuat dalam  menghambat
pertumbuhan Candida albicans. Hal ini
mungkin disebabkan karena pelarut etanol
belum dapat sepenuhnya menarik senyawa
metabolit sekunder pada ekstrak akar
sambiloto  yang

berfungsi  sebagai

antijamur. Beberapa penelitian
menyebutkan  pelarut metanol dapat
menarik senyawa metabolit sekunder lebih
banyak dibandingkan dengan etanol. Pada
penelitian yang dilakukan Herlina, dkk
2020, ekstrak metanol daun alpukat
memiliki total flavonoid lebih tinggi

dibandingkan dengan ekstrak etanol daun



alpukat, kandungan total flavonoid dalam
ekstrak methanol daun alpukat sebesar
0.47 pg/ml dan etanol sebesar 0.237
pg/ml, sehingga membuat ekstrak metanol
memiliki aktivitas antijamur yang lebih
tinggi dari pada ekstrak etanol. Pelarut
metanol dan etanol sama-sama merupakan
pelarut polar, namun metanol lebih polar
dari pada etanol. Semakin panjang rantai
karbon, maka semakin  berkurang
kepolarannya. Oleh sebab itu, kadar
flavonoid yang didapat dalam ekstrak
metanol lebih besar dibandingkan dengan
ekstrak etanol (Herlina, dkk, 2020).

Rerata diameter zona hambat ekstrak
etanol akar sambiloto terbesar 17,46 mm
(kuat) pada konsentrasi 100% dan
diameter zona hambat ketokonazol sebesar
35,6 mm (sangat kuat). Dibandingkan
dengan ekstrak etanol akar sambiloto maka

ketokonazol lebih kuat
Candida

antijamur

menghambat  pertumbuhan
albicans. Senyawa aktif pada akar
sambiloto dan ketokonazol berbeda,
karena ekstrak akar sambiloto yang
digunakan masih berupa ekstrak alami,
sehingga kandungan senyawa aktif pada
ekstrak akar sambiloto belum sepenuhnya
terisolasi, hal ini berbeda dengan
ketokonazol karena mengandung senyawa
antifungi murni yang lebih efektif terhadap
Candida  albicans dan  ketokonazol

merupakan obat pilihan pertama untuk

infeksi yang disebabkan oleh Candida

albicans  (Lubis, 2008). Perbedaan

senyawa aktif antifungi pada akar

sambiloto dengan ketokonazol
menghasilkan diameter berbeda.
Ketokonazol memiliki mekanisme

menghambat  Candida albicans yang
hampir samadengan senyawa aktif pada
sambiloto

Burm.f)

ekstrak etanol akar
(Andrographis paniculata
Ness),yaitu mengganggu permeabilitas
membran. Mekanisme kerja ketokonazol
terhadap Candida albicans menghambat
enzim sitokrom Porphyrin 450 (P-450), C-
14-alfa-demethylase yang
bertanggungjawab mengubah lanosterol
menjadi ergosterol, hal ini mengakibatkan
dinding sel jamur menjadi bocor dan jamur
mengalami penghancuran (Edrizal, 2018).
Ketokonazol juga memiliki toksisitas yang
rendah bagi tubuh dan dapat ditoleransi
dengan baik oleh tubuh.Hal ini
menyebabkan ketokonazol banyak
digunakan dalam pengobatan kelainan atau
infeksi yang disebabkan oleh jamur
(Presscott, 2005).

Penelitian ini dilakukan secara in-vitro,
yaitu secara tidak langsung dengan
menggunakan media buatan sebagai
pengganti organisme hidup.Untuk
mengetahui daya hambat ekstrak etanol
akar sambiloto (Andrographis paniculata
(Burm.f) Ness) secara langsung, maka

perlu dilakukan pengujian secara in-



vivodengan  menggunakan  organisme

hidup seperti hewan percobaan.

SIMPULAN

Berdasarkan  penelitian yang telah

dilakukan, yaitu uji daya hambat ekstrak

etanol akar sambiloto

(Andrographispaniculata (Burm.f) Ness)

terhadap pertumbuhan Candida albicans,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak etanol akar sambiloto

(Andrographispaniculata (Burm.f)

Ness) pada konsentrasi 10%-100%

mampu menghambat pertumbuhan

Candida albicans dengan diameter

zona hambat sebesar 5,53 mm
sampai 17,46 mm.

2. Ekstrak etanol akar sambiloto

(Andrographis paniculata (Burm.f)

Ness) kuat menghambat

pertumbuhan  Candida albicans

pada konsentrasi 100% dengan

zona hambat 17,46 mm.

SARAN
1. Berdasarkan hasil penelitian yang
didapat, jika akan dilakukan
penelitian lebih lanjut disarankan
untuk  membandingkan pelarut
etanol dengan metanol dalam
mengisolasi senyawa metabolit
sekunder akar sambiloto

(Andrographispaniculata (Burm.f)

Ness) yang aktif sebagai antijamur.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut secara in-vivo dengan
menggunakan hewan percobaan
untuk memastikan bahwa akar
sambiloto memiliki manfaat secara
nyata dalam pengobatan infeksi

akibat Candida albicans.
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